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RINGKASAN

PENGARUH EKSTRAK DAUN AFRIKA TERHADAP TEBAL EPITEL
TUBULUS SEMINIFERUS TIKUS WISTAR DIABETES MELITUS

Aurellia Rosalind Lienardi
NRP: 1523017006

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik yang dapat
menyebabkan kerusakan pada beberapa organ tubuh dan komplikasi berupa
gangguan organ reproduksi pria. Angka kejadian DM semakin meningkat di
Indonesia dan dikhawatirkan akan mempengaruhi fungsi reproduksi pria dalam usia
reproduktifnya. DM dapat menyebabkan gangguan organ reproduksi pria melalui
beberapa mekanisme seperti gangguan sistem endokrin, keadaan stres oksidatif,
dan komplikasi mikrovaskular. Kerusakan pada tubulus seminiferus merupakan
salah satu bentuk terjadinya gangguan pada organ reproduksi pria. Kerusakan
tubulus dapat berupa penurunan tebal epitel karena terjadi penurunan jumlah sel
spermatogenik dan sel Sertoli, penurunan jumlah sel Leydig, dan apoptosis sel
sperma. Penggunaan ekstrak daun Afrika dapat digunakan untuk menunjang
pengobatan DM, namun dalam dosis yang tinggi dapat memberikan efek negatif.
Daun Afrika banyak tumbuh di negara dengan iklim tropis seperti Indonesia
sehingga mudah untuk didapatkan. Kandungan flavonoid yang terdapat didalam
ekstrak daun Afrika dapat menurunkan kadar glukosa darah dan mengatasi stres
oksidatif yang terjadi pada DM karena memiliki sifat antihiperglikemia dan
antioksidan. Hal ini diperkirakan terjadi karena daun Afrika bekerja dengan
meregenerasi sel beta pankreas yang rusak sehingga terjadi peningkatan sekresi
insulin, peningkatan translokasi GLUT4, dan meningkatkan sensitivitas reseptor
insulin di jaringan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian esktrak daun
Afrika dengan konsentrasi yang berbeda-beda dalam 14 hari terhadap tebal epitel
tubulus seminiferus tikus wistar yang DM. Penelitian ini merupakan penelitian True
Experimental dengan rancangan Post-Test Only Control Group Design. Penelitian

ini menggunakan hewan coba Rattus norvegicus yang dibagi menjadi lima
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kelompok, yaitu kelompok kontrol (K) tikus DM diberi glibenklamid 0,63
mg/kgBB, kelompok perlakuan nol (P0) tikus DM diberi CMC 0,1% 0,7 ml,
kelompok perlakuan satu (P1) tikus DM diberi ekstrak daun Afrika dosis 100
mg/kgBB, kelompok perlakuan dua (P2) tikus DM diberi ekstrak daun Afrika dosis
200 mg/kgBB, dan kelompok perlakuan tiga (P3) tikus DM diberi ekstrak daun
Afrika dosis 400 mg/kgBB. Pemberian perlakuan dilakukan selama 14 hari.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 September 2020 hingga 16 Oktober 2020 di
Laboratorium Bahan Alam Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya dan Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga.

Pelaksanaan penelitian meliputi pembuatan ekstrak daun Afrika, penimbangan
BB tikus, adaptasi tikus selama 7 hari dengan pemberian makan dan minum secara
ad libitum hingga akhir penelitian, kemudian tikus diinduksi aloksan dosis tunggal
150 mg/kgBB secara intraperitoneal untuk menjadi DM dan dilakukan pemeriksaan
GDA 4 hari setelah induksi untuk memastikan tikus sudah DM. Tikus yang sudah
DM dilakukan pemberian perlakuan sesuai kelompok setiap hari secara per oral
selama 14 hari menggunakan sonde. Setelah selesai diberi perlakuan, tikus akan
dibedah untuk diambil organ testisnya dan dibuat preparat. Hasil preparat diamati
menggunakan mikroskop cahaya dengan pembesaran 100x, kemudian difoto
dengan kamera mikroskopis digital (Optilab) dan pengukuran tebal epitel tubulus
seminiferus menggunakan program Image Raster yang hasilnya dinyatakan dalam
satuan mikrometer (um).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian ekstrak daun
Afrika terhadap tebal epitel tubulus seminiferus tikus wistar DM. Berdasarkan hasil
pengamatan didapatkan rata-rata tebal epitel tubulus seminiferus kelompok K
sebesar 79,61 um, kelompok PO sebesar 59,96 um, kelompok P1 sebesar 71,87 um,
kelompok P2 sebesar 67,31 um, dan kelompok P3 sebesar 63,95 um. Hasil uji
hipotesis terhadap rata-rata tebal epitel tubulus seminiferus setiap kelompok
menunjukkan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara hasil rata-rata setiap kelompok. Glibenklamid masih
memberikan efek perbaikan lebih baik dibandingkan dengan estrak daun Afrika.

Ekstrak daun Afrika dosis 100 mg/kgBB menunjukkan efek perbaikan yang paling
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baik dibandingkan dengan dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB. Sesuai dengan
hipotesis pada penelitian ini, dimana ekstrak daun Afrika dapat meningkatkan tebal
epitel tubulus seminiferus tikus DM, tetapi memberikan efek negatif dalam dosis
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun Afrika
terhadap tebal epitel tubulus seminiferus, dimana kelompok K memberikan hasil

yang terbaik dan diikuti oleh kelompok P1.
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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK DAUN AFRIKA TERHADAP TEBAL EPITEL
TUBULUS SEMINIFERUS TIKUS WISTAR DIABETES MELITUS
Aurellia Rosalind Lienardi
NRP: 1523017006

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang
dapat menyebabkan komplikasi berupa kerusakan organ reproduksi pria, seperti
penurunan motilitas dan jumlah sel sperma, gangguan spermatogenesis, dan
disfungsi ereksi yang salah satu pengukurannya dapat dilihat melalui ketebalan
epitel tubulus seminiferus. Obat herbal dapat digunakan untuk menunjang
pengobatan diabetes. Banyak penelitian menyatakan daun Afrika dapat membantu
mengatasi DM dan komplikasinya. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak daun Afrika terhadap tebal epitel tubulus seminiferus tikus DM.
Metode: Penelitian True Experimental dengan rancangan Post-Test Only Control
Group Design menggunakan hewan coba Rattus norvegicus. Tikus dibagi dalam 5
kelompok yang terdiri dari 6 ekor tikus setiap kelompok. Tikus dibuat DM dengan
diinduksi aloksan dosis tunggal 150 mg/kgBB/IP. Kelompok K tikus DM diberi
glibenklamid 0,63 mg/kgBB, kelompok PO tikus DM diberi CMC 0,1% 0,7 ml,
kelompok P1 tikus DM diberi ekstrak daun Afrika dosis 100 mg/kgBB, kelompok
P2 tikus DM diberi ekstrak daun Afrika dosis 200 mg/kgBB, dan kelompok P3 tikus
DM diberi ekstrak daun Afrika dosis 400 mg/kgBB. Perlakuan diberikan secara per
oral menggunakan sonde selama 14 hari. Tikus dibedah dan diambil organ testisnya
untuk dibuat preparat. Hasil diuji secara statistik dengan uji ANOVA. Hasil: Rata-
rata tebal epitel kelompok K 79,61 um, kelompok P0 59,96 um, kelompok P1 71,87
um, kelompok P2 67,31 um, dan kelompok P3 63,95 um dengan hasil signifikan
(p=0,000). Simpulan: Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun Afrika terhadap
tebal epitel tubulus seminiferus dengan kelompok K memberikan hasil terbaik dan
diikuti kelompok P1.

Kata Kunci: Ekstrak daun Afrika, tebal epitel tubulus seminiferus, diabetes melitus

XVi



ABSTRACT

AFRICAN BITTER LEAF EXTRACT EFFECT ON EPITHELIUM
THICKNESS OF SEMINIFEROUS TUBULES IN WISTAR RATS WITH
DIABETES MELLITUS
Aurellia Rosalind Lienardi
NRP: 1523017006

Background: Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease that can cause
complications like damage to male reproductive organs, such as decreased motility
and sperm count, impaired spermatogenesis, and erectile dysfunction which can be
measured by observing seminiferous tubules epithelium thickness. Herbal
medicines can be used to support treating diabetes. Studies have claimed that
African bitter leaf helps in treating DM and its complications. Objective: The aim
of this study is to determine the effect of African bitter leaf extract on epithelium
thickness of seminiferous tubules in rats with DM. Methods: True Experimental
with Post-Test Only Control Group Design using Rattus norvegicus. Rats were
divided into 5 groups with 6 rats each group. Rats were administered with a single
dose of alloxan 150 mg/kgBW/IP. Group K are diabetic rats given glibenclamide
0,63 mg/kgBW, group PO are diabetic rats given CMC 0,1% 0,7 ml, group P1 are
diabetic rats given African bitter leaf extract 100 mg/kgBW, group P2 are diabetic
rats given African bitter leaf extract 200 mg/kgBW, group P3 are diabetic rats given
African bitter leaf extract 400 mg/kgBW. Treatments were given with oral gavage
for 14 days. Rats were dissected and their testis were made as histological slides.
Results are statistically tested with ANOVA. Results: The average of epithelium
thickness from group K are 79,61 um, group PO are 59,96 um, group P1 are 71,87
um, group P2 are 67,31 um, group P3 are 63,95 um showed significant result
(p=0,000). Conclusions: African bitter leaf extract has an effect on epithelium
thickness of seminiferous tubules with group K shows the best result and followed
by group P1.

Keywords: African bitter leaf extract, epithelium thickness of seminiferous
tubules, diabetes mellitus
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